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Abstract 

This study aims to find out how far the influence of role playing strategies on students' communication skills in 

Class III MIN 4 Medan for the 2023/20024 Academic Year. The type of research used is Pre-Experiment with 

the type of One Group Pretest – Postest Design. The population in this study is all students of class III MIN 4 

Medan. The sample of this study was 28 students from classes III-B who were selected through the Purposive 

Sampling technique. The data analysis used in this study is the normality test, linearity test, simple linear 

regression test, Determination Coefficient test (R square) test and hypothesis test. Based on the results of the 

study, the average score of the pretest communication skills test was 55.35 and the posttest was 79.07. The 

results of the t-test with regression analysis and at the level of significance α = 0.05 were obtained t calculated 

> t table which was 10.480 > 1.706 and and a sig. (0.000) < 0.05, then Ho is rejected. So it was concluded that 

there was a significant influence of role playing strategies on students' communication skills in PKn subjects in 

Class III MIN 4 Medan. 

Keywords: Student Communication Skills, Role Playing Strategi. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh strategi role playing terhadap kemampuan 

komunikasi siswa di Kelas III MIN 4 Medan Tahun Ajaran 2023/20024. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

Pre Eksperimen dengan tipe One Group Pretest – Postest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas III MIN 4 Medan. Sampel penelitian ini sebanyak 28 siswa dari kelas III-B yang dipilih 

melalui teknik Purposive Sampling. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji 

linearitas, uji regresi linear sederhana, uji Koefisien Determinasi (R square) dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan nilai rata-rata hasil tes keterampilan komunikasi pretest sebesar 55,35 dan postest 

sebesar 79,07. Hasil uji t dengan analisis regresi dan pada taraf signifikasi α = 0,05 diperoleh t hitung > t tabel 

yaitu 10,480 > 1,706 dan dan nilai sig. (0,000) < 0,05, maka Ho ditolak. Sehingga disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan strategi role playing terhadap keterampilan komunikasi siswa pada mata pelajaran 

PKn di Kelas III MIN 4 Medan. 

Kata Kunci: Keterampilan Komunikasi Siswa,  Strategi Role Playing 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran yang ideal pada saat pembelajaran berlangsung adalah pembelajaran yang 

dikelola secara efektif dan berpusat kepada siswa (Student Centered). Pembelajaran yang berpusat 

pada siswa merupakan cara untuk menjadikan siswa agar dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Saat siswa menjadi pusat dalam pembelajaran, mereka tidak hanya menjadi objek pembelajaran, tetapi 

juga aktif terlibat dalam proses pendidikan. Hal ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

karakter, keterampilan, dan kemampuan kognitif mereka dengan lebih optimal. Dengan pendekatan 

ini, siswa dapat belajar secara mandiri dan kreatif, meningkatkan motivasi dan keterampilan berpikir 

kritis, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi berbagai tantangan di masa depan dengan 

lebih baik. 

Salah satu keterampilan kunci yang diharapkan dari pembelajaran abad ke-21 adalah 

keterampilan berkomunikasi (Communication Skills). Keterampilan ini sangat penting karena 

berfungsi sebagai pondasi dalam interaksi sehari-hari, baik dalam konteks akademik, profesional, 

maupun sosial. Kemampuan untuk menyampaikan ide, berargumentasi dengan jelas, dan 

mendengarkan dengan baik merupakan hal yang harus dimiliki setiap siswa. Dengan keterampilan 
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komunikasi yang baik, siswa tidak hanya dapat mengungkapkan pemikiran mereka secara efektif 

tetapi juga dapat berkolaborasi dengan orang lain, menyelesaikan konflik, dan membangun hubungan 

yang produktif. Penguasaan keterampilan ini akan membantu siswa dalam berbagai aspek kehidupan 

dan mempersiapkan mereka untuk menjadi individu yang sukses dan adaptif di dunia yang terus 

berubah. 

Keterampilan komunikasi pada siswa diartikan ketika siswa mampu mengomunikasikan 

pengetahuannya secara efektif melalui wacana atau interaksi satu sama lain di kelas, maka terjadilah 

penyampaian pesan. Pesan yang disampaikan terdiri dari pokok bahasan yang akan diujikan. Cara 

penyampaiannya dapat melalui komunikasi lisan maupun tulisan (Maulida et al., 2021).  

Budiono mengidentifikasi empat indikator utama keterampilan komunikasi: 1) Kemampuan 

dalam mengungkapkan gagasan dan pikiran secara efektif; 2) Kemampuan dalam mendengarkan 

secara aktif; 3) Kemampuan dalam menyampaikan informasi secara efektif; 4) Penguasaan 

penggunaan bahasa yang tepat dan efisien (Budiono & Abdurrohim, 2020). 

Keterampilan komunikasi yang efektif memegang peranan penting dalam dunia pendidikan. 

Keterampilan komunikasi yang efektif merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa. 

Komunikasi lisan yang efektif memungkinkan siswa untuk mengutarakan ide dan pikiran mereka di 

hadapan banyak orang (Anas & Sapri, 2022). Komunikasi merupakan salah satu tindakan yang 

dilakukan siswa selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, setiap siswa harus memiliki 

kemampuan komunikasi yang baik untuk meningkatkan pengalaman belajar mereka (S. Rambe et al., 

2022). Kemampuan siswa dalam berkomunikasi sangat mempengaruhi pencapaian mereka secara 

keseluruhan dalam proses belajar mengajar di sekolah. Namun kenyataannya, keterampilan 

komunikasi di Indonesia belum sesuai dengan harapan. Sayangnya, pelajar sering mengalami 

kesulitan saat berbicara dalam situasi praktis. Hal ini karena komunikasi yang efektif dalam situasi 

kehidupan nyata saling terkait erat dengan beberapa keterampilan bahasa lainnya. Hal ini menjadi 

kendala bagi pelajar dalam kemampuan mereka berkomunikasi (Nur & Kurnianti, 2019). Pernyataan 

lain juga diungkapkan oleh Ulfa dan Budiaman, bahwa saat ini siswa di Indonesia kurang memiliki 

keterampilan komunikasi yang baik dalam kegiatan belajar, karena mereka umumnya kesulitan untuk 

mengekspresikan diri secara verbal selama kegiatan tersebut. 

Siswa sering kali memiliki keterbatasan dalam mengekspresikan ide-ide mereka hanya 

dengan menggunakan satu atau dua kata, karena mereka belum sepenuhnya mengembangkan 

kapasitas untuk mengartikulasikan pikiran yang kompleks secara menyeluruh. Hal ini disebabkan oleh 

perkembangan kognitif mereka yang masih dalam tahap awal, di mana kemampuan untuk 

merumuskan dan mengungkapkan konsep-konsep yang lebih mendalam memerlukan waktu dan 

latihan. (Ulfah & Budiman, 2019) menjelaskan bahwa keterbatasan ini dapat menghambat 

kemampuan siswa untuk berkomunikasi secara efektif dan menyampaikan pemikiran mereka dengan 

jelas. Untuk mengatasi masalah ini, penting bagi pendidik untuk menyediakan dukungan dan 

kesempatan bagi siswa untuk melatih keterampilan berbicara dan menulis mereka, serta untuk 

membimbing mereka dalam mengorganisir dan mengembangkan ide-ide mereka dengan cara yang 

lebih kompleks dan terstruktur. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan salah seorang guru kelas III B pada tanggal 

23 Januari 2024 di sekolah MIN 4 Medan yang menjadi tempat penelitian, diperoleh informasi bahwa 

pada saat pembelajaran berlangsung siswa tidak mampu menyampaikan pendapatnya didepan kelas 

dan sebagian siswa yang memberikan pendapat mengungkapkannya dengan bahasa yang kurang 

dimengerti. Dan pada tanggal 25 Januari 2024 di hari kamis peneliti melakukan observasi kelas di 

kelas III B dan menemukan bahwa siswa menunjukkan sikap pasif dan merasa bosan ketika guru 

menyampaikan materi pembelajaran dari awal hingga akhir pelajaran. Selama pemberian tugas, 

terlihat jelas bahwa siswa kesulitan mengutarakan ide-ide mereka ketika diminta oleh guru. Selain itu, 

ada juga siswa yang merasa khawatir atau kurang percaya diri ketika mengungkapkan sudut pandang 

mereka. Akibatnya, siswa kurang cakap dalam mengutarakan kata-kata yang mereka ungkapkan.  

Menurut peneliti, salah satu solusi mengatasi permasalahan di atas adalah salah satunya 

dengan menggunakan strategi role playing. Pendekatan role playing melibatkan penerapan beberapa 

peran sosial untuk meniru dan mempraktikkan perilaku yang sesuai dalam hubungan dengan murid. 

Bermain peran adalah metode pendidikan yang menginstruksikan murid untuk terlibat dalam aktivitas 

yang meniru peran dalam kehidupan nyata. Pendekatan ini melibatkan murid secara aktif dalam 

proses belajar mengajar. Lebih jauh lagi, penerapan taktik ini dapat secara efektif mendorong murid 
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untuk terlibat secara aktif dengan lingkungan mereka. Dengan memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk berinteraksi dan berkontribusi dalam berbagai kegiatan, mereka menjadi lebih terlibat dalam 

proses pembelajaran. Pendekatan ini tidak hanya memotivasi siswa untuk lebih aktif berpartisipasi 

tetapi juga membantu mereka untuk mengembangkan keterampilan praktis yang berguna dalam 

konteks kehidupan sehari-hari.  

Selain itu, pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemahiran siswa dalam 

berkomunikasi, khususnya dalam bidang Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Menurut (Nur & 

Kurnianti, 2019), peningkatan keterampilan komunikasi dalam konteks PKn sangat penting karena 

memungkinkan siswa untuk memahami dan menyampaikan konsep-konsep kewarganegaraan secara 

efektif. Dengan demikian, siswa dapat lebih siap untuk menghadapi tantangan dalam masyarakat dan 

berperan aktif dalam pembangunan komunitas mereka. Pendekatan ini membantu membentuk 

individu yang lebih terampil dan percaya diri dalam berkomunikasi, yang merupakan elemen penting 

dalam pendidikan abad ke-21. 

Memanfaatkan strategi pembelajaran role playing dalam mata pelajaran kewarganegaraan 

menawarkan beberapa manfaat. Pertama, siswa menunjukkan minat yang tinggi terhadap pelajaran. 

Kedua, dengan mengambil peran mereka sendiri, mereka dapat dengan mudah memahami isu-isu 

sosial. Ketiga, dengan menggambarkan peran individu yang berbeda, siswa dapat berempati dengan 

orang lain dan menumbuhkan rasa kepedulian bersama (A.Rahim & Dwiprabowo, 2020) Strategi role 

playing juga dinilai efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi yang lebih baik bagi 

siswa.(Kurniasari et al., 2023) 

Penelitian terdahulu juga menunjukan bahwa, menurut hasil penelitian oleh Zainul Arasy dan 

Zulfahmi Hb dengan penelitian yang berjudul Penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Role Playing terhadap Keterampilan Berbicara pada Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas V MIS 

Muhammadiyah Rambai Kota Pariaman” menyajikan hasil temuan yang menunjukkan nilai thitung 

sebesar 2,69 pada tes tulis, dengan nilai ttabel yang sesuai pada taraf signifikansi dan derajat 

kebebasan 5%. Nilai 24 adalah 2,06 karena nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (2,69 vs 2,06). 

Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima. Uji unjuk kerja aspek bahasa menghasilkan hasil (3,45 

2,06). Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima. Uji unjuk kerja unsur nonlinguistik 

menghasilkan hasil (3,57 2,06). Berdasarkan hasil tersebut, H0 ditolak dan Ha diterima. Ujian N-Gain 

menghasilkan skor tes tertulis sebesar 33,22%, skor tes kinerja linguistik sebesar 44,97%, dan skor tes 

kinerja non-linguistik sebesar 41,49%. Perhitungan N-gain menghasilkan nilai keseluruhan berkisar 

antara 30 sampai dengan 70, berdasarkan kriteria klasifikasi sedang. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran 

tema terpadu dengan bermain peran menghasilkan kemampuan berbicara yang lebih unggul 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa paradigma 

pembelajaran role playing memiliki dampak terhadap pengembangan kemampuan berbicara dalam 

pembelajaran tema terpadu untuk siswa kelas V di MIS Muhammadiyah Rambai Kota Pariaman. 

Berdasarkan uraian tersebut, mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan judul: 

“Pengaruh Strategi Role Playing Terhadap Keterampilan Komunikasi Siswa Pada Mata Pelajaran 

PKn Siswa Kelas III di MIN 4 Medan” 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah metode pre-eksperimen dengan tipe One 

Group Pretest – Postest Design. Pada penelitian ini hanya digunakan satu kelompok dan tidak 

mempunyai kelompok control. Pada desain ini diberikan pretest sebelum diberi perlakuan dan 

posstest setalah diberikan perlakuan. Hal ini dilakukan untuk keakuratan perlakuan yang dilakukan 

memiliki kemampuan untuk menilai kondisi sebelum dan selama perawatan. Selanjutnya, 

konsekuensi dari perawatan yang diberikan akan dijelaskan. Pendekatan yang digunakan melibatkan 

pemanfaatan teknik role playing untuk memfasilitasi perolehan pengetahuan di bidang 

kewarganegaraan. Penelitian dilakukan untuk melihat pengaruh penggunaan strategi role playing 

terhadap keterampilan komunikasi siswa kelas III MIN 4 Medan. 

Populasi penelitian ini berjumlah 106 siswa kelas III MIN 4 Medan pada tahun ajaran 

2022/2023. Peneliti menggunakan Teknik Purposive Sampling Bertujuan untuk mengumpulkan 

sampel dalam penelitian ini. Pengambilan sampel secara purposive sampling melibatkan pemilihan 

sampel secara sengaja oleh peneliti, tergantung pada kriteria atau pertimbangan tertentu. Metode ini 
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menghindari proses pemilihan random yang digunakan dalam teknik lain (Sugiono, 2015). 

Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti memilih siswa kelas III B MIN 4 Medan dari populasi yang 

telah ditentukan sebelumnya sebagai sampel untuk diteliti.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Strategi Role Playing terhadap Keterampilan Komunikasi Siswa Pada Mata 

Pelajaran PKn dikelas III 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengolahan yang diperoleh bahwa strategi pembelajaran 

role playing berpengaruh terhadap keterampilan komunikasi siswa pada mata Pelajaran PKn di kelas 

III. Hal tersebut dilihat dari uji hipotesis pada data pretest dan posttest diperoleh bahwa Ha diterima 

pada taraf signifikansi α = 0,05 atau 5% dan dk = n - 2 = 28 - 2  = 26. Maka nilai t tabel = 1,706. 

Dengan demikian nilai t hitung dengan t tabel dibandingkan  t hitung > t tabel yaitu 10,480 > 1,706. 

Dan dari hasil uji t pula, diketahui nilai sig. 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dikarenakan 

syarat sudah terpenuhi yaitu dibandingkan  t hitung > t tabel dan nilai sig. < 0,05 maka dapat ditarik 

kesimpulan Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan strategi role 

playing terhadap keterampilan komunikasi siswa di kelas III MIN 4 Medan. 

Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian Hafazoh (2023) yang mengemukakan 

bahwa hasil perhitungan uji-t diperoleh nilai t hitung = 7,73134 dan t tabel = 2,40658 pada dk = 48 

dan dengan taraf signifikan 0,05 sehingga Ha diterima Ho ditolak. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa metode role playing berpengaruh positif terhadap keterampilan berkomunikasi siswa kelas IV 

SDN 4 Kesik. Hasil ini menunjukkan bahwa metode role playing dapat dijadikan upaya meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa kelas IV SDN 4 Kesik. 

Sejalan dengan penelitian Rozy (2023) juga mengatakan terdapat pengaruh positif 

signifikansi antara strategi pembelajaran Role playing terhadap kemampuan komunikasi siswa di SMP 

PGRI 6 Malang. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil perhitungan uji T yang menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Merujuk pada nilai yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan strategi 

pembelajaran Role playing terhadap kemampuan komunikasi siswa. 

Strategi role playing yang peneliti gunakan dalam pembelajaran merupakan kegiatan 

interaktif yang dirancang untuk memfasilitasi dan meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui 

peran nyata. Bukti empiris telah menunjukkan bahwa pendekatan ini secara efektif meningkatkan 

keterlibatan siswa dan menghasilkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan metode 

sebelumnya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Bahtiar & Suryarini (2019) mengatakan bahwa 

strategi role playing adalah pembelajaran yang melibatkan siswa dalam komunikasi verbal aktif 

melalui diskusi dan kegiatan teater, yang menghasilkan peningkatan motivasi siswa dan hasil belajar 

yang lebih baik. 

Keterampilan Komunikasi Siswa Sebelum Dan Sesudah Menggunakan Strategi Role Playing  

Dari penelitian data hasil tes keterampilan komunikasi siswa, sebelum diterapkan strategi role 

playing siswa diberikan pretest terlebih dahulu untuk melihat pengetahuan awal siswa dan hasilnya 

menunjukkan nilai rata-rata yaitu 55,35 (kategori rendah). Namun setelah diterapkan strategi role 

playing siswa diberi posttest untuk melihat adakah pengaruh keterampilan komunikasi siswa dan 

hasilnya mengalami perubahan dengan nilai rata-rata keterampilan komunikasi siswa menjadi 79,07 

(kategori tinggi). Berdasarkan analisis deskriptif tersebut dapat diketahui bahwa terjadi perubahan 

rata-rata nilai keterampilan komunikasi siswa yang diajarkan dengan strategi role playing sebesar 

23,72 dan dapat dilihat dari perubahan level keterampilan komunikasi siswa yang sebelumnya 

kategori rendah berubah menjadi kategori tinggi.  
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Gambar 4.1 Keterampilan Komunikasi Siswa Sebelum dan Sesudah Menggunakan Strategi 

Role Playing 

Maka berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut bahwasannya strategi role playing terbukti 

dapat mempengaruhi keterampilan komunikasi siswa. Dari hasil diagram gambar juga menunjukkan 

bahwasannya strategi role playing terbukti dapat mempengaruhi keterampilan komunikasi siswa, 

terlihat dari nilai posttest yang lebih tinggi daripada nilai pretest siswa. 

Hal tersebut didukung oleh penelitian Lubis & Nasution (2024) yang mengatakan bahwa 

strategi  Role  Playing memiliki  dampak  positif  dan pengaruh terhadap keterampilan berkomunikasi 

peserta didik di sekolah dasar. Adanya pengaruh tersebut didukung oleh data nilai rata-rata atau mean 

pada pretest yaitu 68,33. Kemudian setelah diberi pembelajaran dengan strategi role playing dan 

diberikan posttest meningkat menjadi 81,95. Pembelajaran dengan strategi role playing 

memungkinkan siswa berperan aktif pada pembelajaran dalam penguasaan  bahan pelajaran yang 

ditransfer melalui imajinasi dan penghayatan pada siswa. 

Sejalan dengan penelitian Novita Lubis (2019) juga mengatakan bahwa bahwa kelas sebelum 

diberikan perlakuan strategi role playing, diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 62,50 dan setelah 

diajarkan dengan menggunakan strategi role playing diperoleh rata-rata nilai post test menjadi 83,50. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi role playing memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi siswa. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan penelitian terkait Pengaruh Strategi 

Role Playing Terhadap Keterampilan Komunikasi Siswa Mata Pelajaran PKn di Kelas III MIN 4 

Medan yang telah dilakukan dapat diperoleh beberapa kesimpulan: 

1. Keterampilan komunikasi siswa sebelum menggunakan strategi role playing masih berada dalam 

kategori rendah, ditunjukkan dari hasil rata-rata nilai pretest siswa yaitu 55,35. 

2. Keterampilan komunikasi siswa sesudah menggunakan strategi role playing berada dalam kategori 

tinggi, ditunjukkan dari hasil rata-rata nilai posttest siswa yaitu 79,07. 

3. Berdassarkan hasil uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel yaitu 10,480 > 1,706 dan dan nilai sig. 

(0,000) < 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan strategi role 

playing terhadap keterampilan komunikasi siswa pada mata pelajaran PKn di Kelas III MIN 4 

Medan.  

4. Dan berdasarkan hasil uji koefisien determinasi strategi role playing berpengaruh sebesar 80,9 % 

terhadap keterampilan komunikasi siswa kelas III di MIN 4 Medan, sehingga berdasarkan uji 

koefisien determinasi tersebut secara dominan mempengaruhi keterampilan komunikasi siswa. 
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